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… Software Effort Estimation ... 

Tujuan estimasi:

1. Memperkirakan size of software (ex. kilobyte data, SLOC/jumlah baris code, fitur – di ukur dengan function point ( durasi & jumlah orang )

2. Menentukan Effort (energi yang dibutuhkan)

3. Memperkirakan waktu pengerjaan

4. Memperkirakan jumlah pekerja yang dibutuhkan

Formula didapat melalui proses/pendekatan:

1. Asumsi

2. Perkiraan

3. Expert Judgement

4. Expertise

Software effort estimation technique

Barry Boehm menurunkan cara mengestimasi usaha pengembangan software, sbb:

· Algorithmic models(  menggunakan “effort drivers” yang merepresentasikan karakteristik dari target system dan implementation environment untuk memprediksi effort ( menggunakan function point, COCOMO
· Expert judgement (5.6) hal 100 ( where advice of knowledge staff is solicited ( berdasarkan keahlian dari pakar untuk proyek yang sedang ditangani
· Estimating by analogy (5.7) hal 100 ( where a similar, completed project is identified and its actual effort is used as the basic of the estimate for the new project ( berdasarkan kesamaan dengan proyek sebelumnya
· Parkinson ( which identifies the staff effort available to do a project and uses that as the ‘estimate’ 

· Price to win ( where the ‘estimate’ ia a figure that appears to the sufficiently low to win a contract

· Top-down ( where an overall estimate is formulated for the whole project which is then broken down into the effort required for component tasks ( Activity Based Costing (ABC) ( Expert judgement 

· Bottom-up ( where component tasks are identified  and sized and these individual estimates are aggregated ( Ex. Albrecht function point analysis (5.8) hal 101 ( Activity Based Costing (ABC) ( Expert judgement ( metode yang paling sering dipakai. 
Activity Based Costing (ABC) ( Ex. Bottom Up
Aktivitas/jumlah orang/kerja


Survey


Observasi


Kuisioner

Function point ( Ex. Pemasukan mata kuliah ( ( = x LOC
1. Cek prasyarat

2. Get/save data
3. Screen/CSS
.    …
.    …
.    dst

x.  …
	Table 1 : Calculation of Unadjusted function points

	  
	 
	  
	  

	 
	 
	  Bobot
	Mudah 
	Sedang 
	Sulit 
	  
	  

	Inputs 
	  
	2 
	3 
	4 
	6 
	= 
	 (1x3)+(1x4)  

	Outputs 
	  
	2 
	4 
	5 
	7 
	= 
	 (2x4)

	Queries 
	  
	1 
	3 
	4 
	6 
	= 
	 (1x6)

	Files 
	  
	3 
	7 
	10 
	15 
	= 
	 (3x7)  

	Interfaces 
	  
	2 
	5 
	7 
	10 
	= 
	 (1x5)+(1x7)

	UFP 
	=
	 7+8+6+21+12    

 = 54


 Nilai UFP (54) dikonversikan ke bahasa pemrograman 

	Table 3 FP to NCSS conversion 

	Language
	NCSS/FP

	COBOL

	110


	PL/I

	65


	C

	70


	Pascal

	55


	4GG

	25


	Assembly

	320


	WEB

	128



	


Hasil Konversi Ex. dalam bahasa Assembly ( 54 x 320 = 17280 SLOC 

 = 17,280 KLOC (satuan ribu)






       hasil di atas menunjukkan sizenya


ANALISA KOMPLEKSITAS

Berdasarkan analisa Non Functional Requiremnet (NFR):

Ex. Security, distributed, eksternal system, dsb … ( FP = ( x [kompleksitas]

Nilainya berupa pendekatan dari jumlah kode yang dihitung

COCOMO ( COnstructive COst MOdel
Model dasar dibangun dengan persamaan berikut: (effort)=c(size)k, dengan effort (diukur dalam pm atau jumlah ”person-months” dengan consisting of unit 152 jam kerja), size (diukur dengan kdsi thousand of delivered source code instruction), c dan k adalah konstanta yang tergantung apakah sistem dapat diklasifikasikan, dalam istilah Boehm, sebagai organic, semi-detached, atau embedded. Hal ini terkait dengan technical nature of the system dan development environment:

· Organic mode ( this would typically be the case when relatively small teams developed software in highly familiar in-house environment and when the system being developed was small and the interface requirements were flexible ( proyek pernah dikerjakan sehingga lebih mudah diestimasi (apalagi jika proyek kecil maka lebih akurat/tepat) ( mudah
· Embeded mode ( this meant the product being developedhad to operate within very tight constraints and changes to the system were very costly (skala besar
· Semi-detached mode ( this combined elements of the organic and the embedded modes or had characteristics which came between the two. (menengah
Materi dari web

Small project (2-3 orang)

Effort = a x size + b

Large project (> 3 orang)

Effort = a x sizeb

Size ( durasi & jumlah orang ( dipetakan ke biaya ?

Langkah Estimasi:

COCOMO

1. SRS (ruang lingkup) ( Functional Requirement dari organisasi 

2. Function point ( fitur: input, output, file, query, interface ( bobot ( kompleksitas ( konversi software (LOC) ( size 

3. Effort (durasi & jumlah orang)

Effort = a x sizeb x Eaf

Durasi = 2,5 x E(0,38/0,35/0,32)

Staffing = E/D

4. Biaya = jadual/orang

Ex. Sistem Operasi (software controlling/non sistem informasi) Linux, Autocad ( size project sudah jelas

ABC Activity Based Costing
1. SRS

2. Functional requirement

3. WBS

4. Activity/task

5. Person

6. Biaya dan jadual

Ex. Sistem informasi ( banyak berhubungan dengan manusia, jika project system informasi menggunakan COCOMO maka akan sulit untuk analisa LOC untuk form-nya, dsb

Project Perangkat Lunak ( berdasarkan produk dan proses sehingga dalam kenyataan model matematis COCOMO tidak dipakai namun lebih banyak menggunakan ABC yang bersifat expert judgement.

Expert judgement ( berarti estimasi antara satu orang dengan lainnya bisa jadi berbeda tergantung tingkat expertasinya, namun untuk kita yang masih baru bisa meminta bantuan programmer untuk menganalisa requirement, membreakdown fungsi-fungsinya, menganalisa resiko, serta mengestimasi biayanya. [image: image3.png]



